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Abstrak: Terwujudnya kondisi pembelajaran siswa aktif merupakan harapan dari semua komponen
pendidikan termasuk masyarakat dan praktisi pendidikan. Meningkatkan aktifitas siswa tersebut adalah
kemampuan guru dalam merencanakan suatu kegiatan belajar mengajar tersebut dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam aktivitas pembelajaran di sekolah, guru harus mengusahakan agar siswa dapat
melakukan pengamatan yang efektif agar memperoleh hasil pembelajaran yang sebaik-baiknya. Motivasi
merupakan perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yangditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi ini akan mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas agar
tujuan atau keinginannya tercapai. Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan dirinya schingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi.
Partisipasi orangtua dalam memotivasi dan memperhatikan keperluan pendidikan anak—anaknya. Orangtua
berperan penting dalam sebuah keluarga schingga orangtua yang selalu memberikan partisipasi kepada
anaknya akan senantiasa termotivasi untuk belajar, begitupun sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Partisipasi Orangtua terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
Peserta Didik di SMP Negeri 1 UluBelu.

Kata Kunci: Motivasi Belajar Agama Islam, Metode Pendidikan, Peran Penting Orang Tua, Sekolah.

Pendahuluan

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yangditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi ini akan mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas agar tujuan atau keinginannya tercapai. Sedangkan menurut Winkel
bahwa motivasi belajar yakni keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Anak yang sudah memiliki motivasi belajar
tentunya akan lebih giat belajar sedangkan anak yang belum memiliki motivasi belajar inilah yang
mengalami gangguan dalam belajar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Faktor-faktor tersebut yakni
faktor yang berasal dari dalam tubuh anak tersebut (internal) dan faktor yang berasal dari luar
(eksternal). Faktor internal meliputi faktor psikis, jasmaniah dan kematangan fisik anak. Faktor
eksternal meliputi segala sesuatu yang berasal dari luar diri anak tersebut seperti lingkungan
belajar dan partisipasi orangtua. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam mempengaruhi
motivasibelajar seorang anak.

Motivasi belajar salah satunya dipengaruhi oleh partisipasi orangtua. Orangtua yang
memberikan partisipasinya secara optimal dalam kegiatan belajar, diharapkan anak akan merasa
nyaman untuk belajar dan anak tersebut akan lebih termotivasi dalam belajar. Perubahan yang
begitu cepat mendorong manusia untuk mengembangkan potensi dirinya. Sasaran pendidikan
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sangat berhubungan dengan sekolah dimana sekolah berperan besar dalam kemajuan pendidikan.
Kemajuan pendidikan tidak dapat lepas dari usaha peserta didik untuk belajar. Belajar sangat
berguna agar peserta didik atau siswa memperoleh pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu motivasi agar siswa dapat belajar
dengan baik.

Motivasi dapat berasal dari siswa itu sendiri dan orangtua serta guru. Banyak hal yang
dapat diuraikan tentang peranan orangtua dan guru dalam memberikan motivasi belajar kepada
siswa. Ruang lingkup yang menjadi pokok pembahasan yaitu konsep motivasi dan belajar,
peranan orangtua dan guru, serta manfaat motivasi belajar.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan informal yang pertama dan utama dialami oleh
anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati. Orangtua bertanggungjawab memelihara,
merawat, melindungi dan mendidik anak agartumbuh dan berkembang dengan baik. Partisipasi
orangtua sangat penting dalam anak. Orangtua yang memberikan segalanya untuk kegiatan
belajar anak di rumah akan berbanding terbalik dengan orangtua yang hanya menyerahkan
anaknya di sekolah. Orangtua yang menyadari betapa pentingnya pendidikan bagi anaknya, akan
turut serta dalam upaya pendidikan anaknya di rumah. Orangtua akan senantiasa mendidik
anaknya di rumah. Hal ini dikarenakan anak lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah
dibanding di sekolah. Untuk mengimbangi perkembangan anak di sekolah, tentunya orangtua
juga mengoptimalkan aktivitas belajar di rumah.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama danutama, karena
keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Pendidikan dalam
keluarga merupakan tanggung jawab bagi semua orangtua. Orangtua harus berpartisipasi
sepenuhnya dalam pendidikan anaknya.

Partisipasi fisik berupa pengadaan fasilitas belajar yang memadai di rumah. Fasilitas
belajar berperan untuk mempermudah dan memperlancar proses kegiatan belajar di rumah.
Fasilitas belajar dapat berupa pengadaan buku-buku penunjang belajar, meja dan kursi belajar
yang layak, dan berbagai bentuk fisik lainnya. Dengan adanya fasilitas belajar yang memadai,
diharapkan siswa akan merasa nyaman untuk belajar dan siswa tersebut akan lebih termotivasi
dalam belajar. Siswa yang memiliki fasilitas belajar yang memadai tentunya saat mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru akan termotivasi untuk menyelesaikan
tugas. Sedangkan peserta didik yang kurang bahkan tidak memiliki fasilitas belajar dirumah akan
mengalami hambatan dalam mengerjakan tugas. Partisipasi nonfisikyang diberikan orangtua dapat
berupa perhatian orangtua.

Orangtua yang mempunyai komunikasi baik dengan anaknya akan lebih mudah dalam
membina perkembangan pendidikan anak. Penyediaan waktu untuk anak jugadiperlukan dalam
membina pendidikan anak. Orangtua yang mempunyai waktu lebih lama untuk menemani anak
dalam belajar, akan berdampak positif terhadap proses kegiatan belajar anak di rumah. Namun,
orangtua yang kesehariannyadisibukkan dengan bekerja dan waktu untuk menemani anak belajar
sedikit, anak akan merasa bahwa dirinya tidak diperhatikan dan cenderung akan malas dalam
belajar. Orangtua sedemikian ini akan menciptakan kondisi keluarga yang tidak harmonis.
Kondisi inilah yang akan menyebabkan suasana belajar yang tidak kondusif di rumah.
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Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada
anak yang belajar. Suasana yang sedemikian akan memberi pengaruh negatif terhadap belajar
anak. Untuk menciptakan suasana yang kondusif, perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang
dan tenteram. Apabila suasana belajar yang kondusif dirumah tercipta, anak akan lebih
termotivasi keinginannya untuk belajar.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi orangtua sangat berpengaruh
tethadap motivasi belajar anak. Penulis berasumsi bahwa partisipasi orangtua dapat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik termasuk dalam mata pelajaran PAI Maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah SMP Negeri 1 Ulu Belu. Dan peneliti juga
ingin mengetahui seberapa besar partisipasi orangtua terhadap motivasi belajar peserta didik di
SMP Negeri 1 UluBelu.

Pembahasan
Partisipasi Orangtua

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Partisipasi Orangtua peserta didik di SMP
Negeri 1 UluBelu. masih belum Maksimal, hal itu dapat dilihat dari jawaban responden yang rata-
rata menjawab kadang-kadang. Adapun pertanyaan yang paling tinggi ialah Orangtua
mengajarkan saya untuk selalu bersikap sopan dan pertanyaan paling rendah ialah Orangtua
memberikan hadiah jika saya mendapatkan nilai yang bagus dengan hal ini menunjukkan
kurangnya partisipasi orangtua terhadap anaknya.

Dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menjawab kadang-kadang
artinya partisipasi yang diberikan orangtua kepada anaknya masih perlu ditingkatkan. Partisipasi
Orangtua tersebut meliputi Partisipasi terhadap kebutuhan sekolah, seperti menyediakan tempat
belajar yang nyaman,menyiapkan sarapan, memberikan hadiah jika mendapat nilai yang bagus,
pemenuhan fasilitas belajar (seragam, sepatu, tas, buku, alat tulis) dan tambahan pelajaran di luar
sekolah. Orangtua yang kurang memperhatikan pemanfaatan waktu, seperti perbandingan waktu
bermain, belajar di rumahdan menonton televisi. Sebagian besar orangtua kurang memperhatikan
kegiatan anak pada saat nonton televisi, seperti kualitas program, dan lamanya waktu yang
digunakan untuk menonton televisi hingga larut malam.

Selain itu, orangtua juga kurang memperhatikan teman sepermainan anak di luar rumah.
Pada anak, lingkungan sepermainan memberikan pengaruh yang luar biasa bagi perkembangan
perilaku dan moral anak. Maka bila orangtua tidak berhati-hati dan menyeleksi teman
sepermainan anak, akan sangat berbahaya bila terjerumus dalam lingkungan sepermainan yang
tidak baik, seperti lingkungan yang terjerat narkoba dan lain-lain. Sebagian besar orangtua peserta
didik merupakan peketja di sector pertanian sechingga mereka harus berjuang keras memanfaatkan
waktu untuk bekerja demi menghidupi keluarganya. Oleh karena itu, banyak ibu yang bekerja
pula, dari pagi hingga sore hari, sehingga waktu dan tenaga yang digunakan dalam memberikan
perhatian atau partisipasi pada anak di rumah terbatas.

Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Motivasi Belajar peserta didik di SMP
Negeri 1 UluBelu. sudah cukup baik, hal itu dapat dilihat dari jawaban responden yang rata-rata
menjawab sering. Adapun jawaban item tertinggi ialah Saya selalu mengerjakan tugas, agar tidak
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dihukum oleh guru dan item terendah ialah Apabila guru tidak ada, saya ke perpustakaan untuk
membaca.

Motivasi belajar siswa yang berasal dari dalam, misalnya adanya keinginan untuk meraih
cita-cita, keinginan untuk membuat suatu perubahan pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik.
Sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 1 UluBelu. berasal dari keluarga yangkurang mampu
dan orangtua bekerja di sekitar pertanian. Oleh karena itu terdapat dorongan yang kuat untuk
merubah kehidupan yang lebih baik.

Motivasi yang berasal dari luar, misalnya ingin mendapatkan intensif atau hadiah dari
prestasi yang diraih di sekolah. Tak jarang para orangtua memberikan stimulus kepada siswa agar
termotivasi dalam belajar dengan menjanjikan sejumlah hadiah bila berprestasi. Bentuk motivasi
ini sebenarnya baik, dalam menumbuhkan dorongan/motivasi dalam diti siswa, namun harus
disertai pemberian pengertian bahwa belajar tetap merupakan tanggungjawab siswa secara
pribadi dalam mewujidkan kehidupan yang lebih baik.

Pengaruh Partisipasi Orangtua Terhadap Motivasi Belajar

Orangtua harus memberikan partisipasi pada anak, akan kebutuhan dalam pendidikan
maupun kebutuhan dukungan moral, seperti perhatian pada tugas-tugas sekolah, kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa selama belajar di sekolah, tambahan pelajaran yag dibutuhkan di luar
sekolah serta teman di lingkungan bermain anak, karena lingkungan sepermainan mempunyai
pengaruh yang sangat kuat bagi perkembangan moral anak. Lingkungan bermain yang tidak
baik akan menghasilkan anak yang tidak baik pula, sedangkan lingkungan bermain yang baik akan
membawa anak menjadi lebih baik.

Dalam membangun motivasi belajar pada anak, sebenarnya tidak hanya menjadi tanggung
jawab orangtua semata, namun peran guru pun memberi andil dalam memberikan dorongan pada
siswa untuk belajar lebih baik. Dorongan tersebut dapat berupa perhatian pada prestasi siswa,
maupun dorongan moral pada siswa yang mempunyai masalah dalam proses belajar mengajar.
Sinergi antara guru dan orangtua akan menjadi sebuah kekuatan dalam memotivasi siswa untuk
belajar.

Kesimpulan

Dalam konteks Islam, tanggung jawab ataupun peran orang tua sangatlah penting dan
sebuah keharusan dalam memberikan pelajaran ilmu Agama, karena sejatinya anak adalah karunia
dari Allah SWT yang sejatinya harus di pertanggung jawabkan.

Partisipasi Orangtua yang baik akan menumbuhkan dorongan atau motivasi belajar siswa
yang baik pula. Partisipasi yang diberikan Orangtua, seperti partisipasi dalam mendukung anak
mengikuti program ckstrakurikuler, memberikan hadiah kepada anak jika mendapat nilai yang
bagus akan menumbuhkan motivasi belajar yang baik bagi peserta didik.

Dengan adanya partisipasi orangtua maka anak akan berfikir bahwa orangtuanya peduli
terthadap apa yang mereka butuhkan dalam menunjang pendidikannya sehingga anak (peserta
didik) akan termotivasi, maka ia harus belajar dengan baik agar tidak membuat orangtua
kecewa, sehingga ia rajin mengikuti pelajaran disekolah maupun belajar di rumah. Sedangkan bagi
anak (peserta didik) yang tidak mendapatkan Partisipasi Orangtua akan merasa tidak diperhatikan
sehingga anak tersebut menjadi malas belajar.
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